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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara mengenai globalisasi, maka sudah barang tentu yang akan tergambar di benak setiap manusia adalah aktivitas manusia dalam perekonomian yang sudah tidak terikat oleh batas negara, sehingga perusahaan-perusahaan besar seperti Kentucky Fried Chiken, Coca-Cola, dan sebagainya bisa mempunyai cabang di seluruh dunia dan mempunyai aset yang lebih besar daripada sebuah atau beberapa negara.
“Arus globalisasi tidak hanya dipicu oleh persaingan pasar, tetapi juga interpendensi global yang baru seperti dominannya lembaga internasional, serta meningkatnya pengelompokan pasar bersama di berbagai kawasan”.
 Persaingan global mengandung makna bahwa tantangan efisiensi dan daya saing dalam berbagai bidang makin beragam dan semakin rumit.
“Sebenarnya dampak globalisasi itu bukan hanya dalam bidang ekonomi, tetapi juga dalam segala aspek kehidupan manusia termasuk aspek pendidikan”.
 Dalam era globalisasi dan pasar bebas, manusia dihadapkan pada perubahan-perubahan yang tidak menentu. Setiap hari, jam, bahkan per detik, segala sesuatu bisa berubah. Hal ini menyebabkan hubungan yang tidak serasi antara pendidikan dan lapangan kerja. Kebutuhan lapangan kerja yang selalu berubah akan sulit diikuti oleh pendidikan.
Lebih jauh tentang globalisasi menurut Amin Rais, sebagaimana dikutip oleh Zubaidi, bahwa  : 

Masa datang yang kita hadapi didalamnya terdapat masalah-masalah besar (global) yang antre untuk dihadapi dan diselesaikan. Misalnya saja, ancaman anihilasi nuklir, bahaya overpopulasi, degradasi ekologi global, kesenjangan Utara-Selatan, moralitas dan tentu saja restrukturisasi pendidikan.

Masalah-masalah besar ini juga merupakan masalah yang akan dihadapi oleh dunia pendidikan (minimal menjadi ekses secara tidak langsung), dan secara makro merupakan masalah bangsa Indonesia.

Kalau kita mengkaji secara lebih mendalam, ada dua masalah penting yang saling terkait satu dengan lainnya dalam upaya peningkatan kualitas hidup manusia. Dua masalah itu adalah pendidikan dan kebudayaan.  Pengembangan dan pelestarian budaya berlangsung dalam proses pendidikan. Sementara pengembangan pendidikan membutuhkan sistem kebudayaan sebagai sebuah pondasi yang mendukung serta menguatkan kelangsungan pendidikan tersebut.  “Selanjutnya hubungan ketergantungan pendidikan dan kebudayaan mengandung pengertian bahwa kualitas pendidikan akan menunjukkan kualitas budaya dan sebaliknya”.
 

Selain itu sistem politik dan pemerintahan sentralistik yang terjadi selama ini, menjadikan baik masyarakat,  swasta, maupun pemerintah daerah kurang dapat berkembang secara maksimal. Karena segala kebijakan selalu mengikuti kebijakan pemerintah pusat. 

“Suatu lembaga pendidikan akan berhasil menyelenggarakan kegiatannya jika ia dapat mengintegrasikan dirinya kedalam kehidupan masyarakat yang bersangkutan”.
  Ini mengandung arti bahwa keberhasilan tersebut menunjukkan adanya kecocokan nilai antara lembaga pendidikan yang bersangkutan dengan masyarakatnya. Lebih  dari itu, lembaga pendidikan harus mampu memenuhi kebutuhan masyarakat akan kemampuan ilmu, teknologi guna menguasai suatu bidang kehidupan tertentu.

Sumber daya alam yang makin terbatas tidak lagi dapat menjadi tumpuan modal, karena sumber kesejahteraan suatu bangsa telah bergeser  dari modal fisik menjadi modal intelektual, pengetahuan, sosial, dan kredibilitas. Sehingga pada abad pengetahuan ini sangat diperlukan masyarakat yang berilmu pengetahuan, yang belajar sepanjang hayat sehingga tidak seorang pun diperbolehkan untuk tidak memperoleh pengetahuan  dengan standar mutu yang tinggi.   
Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memiliki suatu peran yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan dan perkembangan kehidupan bangsa yang bersangkutan. Untuk itu pembangunan nasional di bidang pendidikan merupakan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia, guna mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur, serta memungkinkan setiap warga negaranya mengembangkan diri baik aspek jasmaniah maupun rohaniah berdasarkan falsafah pancasila.

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses teologi, yaitu semua aktifitasnya senantiasa diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh sebab itu aktifitas pendidikan tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan tujuan.
Agar tujuan pengajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai secara berdaya guna dan berhasil guna, guru dituntut memiliki kemampuan mengatur secara umum komponen-komponen pengajaran sedemikian rupa sehingga terjalin keterkaitan fungsi antar komponen pengajaran yang di maksud.
 Guru atau instruktur harus menguasai metode dalam pengajarannya.
Pada skripsi ini penulis ingin menyampaikan bahwa untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam di lingkungan madrasah tsanawiyah terutama mata pelajaran al Qur’an Hadits, maka diperlukan proses kegiatan belajar mengajar yang baik. Salah satu faktor yang menentukan dalam keberhasilan tersebut adalah metode yang digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajarnya.
Belajar mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjukkan apa yang harus dilakukan oleh seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar menunjukkan apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar. Dua konsep tersebut akan menjadi terpadu manakala terjadi interaksi guru dan siswa pada saat pengajaran itu berlangsung.

Mengajar bukanlah sekedar ceramah dan berdiri didepan kelas, akan tetapi teknik dan strategi guru dalam mengkomunikasikan pesan atau materi pengajaran, berinteraksi, mengorganisir, dan mengelola siswa sehingga dapat berhasil dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebagaimana diketahui bahwa pengajaran terdiri dari beberapa faktor, antara lain :

(1) Guru sebagai sumber; (2) Murid atau siswa sebagai penerima, (3) Tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran, (4) Dasar sebagai landasan pengajaran, (5) Sarana atau alat berupa meja, kursi dan lain-lainnya, (6) Bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa, (7) Metode atau teknik yang dipakai dalam menyampaikan bahan pelajaran, (8) Evaluasi yang dipakai untuk mengukur keberhasilan pengajaran.

Melihat dari keterangan diatas maka kita dapat menyimpulkan bahwasanya salah satu kunci keberhasilan pengajaran bilamana guru memiliki dan menguasai metodologi pengajaran yang baik dan tepat. Diharapkan dengan penerapan metodologi yang baik dan tepat akan lebih efektif dalam proses pembelajaran al Qur’an Hadits. Pada mata pelajaran al Qur’an Hadits yang akan menggunakan metodologi pengajaran tertentu yang sesuai dengan materi ajarnya sedikit banyak terdapat materi-materi yang sifatnya menghafal dan melafalkan, seperti ayat-ayat pada al Qur’an dan surat-surat pendek juga Hadits-Hadits. Karena pada mata pelajaran al Qur’an Hadits ini terdapat materi tentang praktek ibadah sehingga siswa harus menghafalkan, serta melafalkan ayat-ayat atau bacaan sholat, sehingga siswa dapat melaksanakan ibadah dengan baik dan benar.  Pada materi yang seperti ini lebih efektif dengan menggunakan metode driil yaitu dengan latihan, latihan disini berarti dengan melafalkan berulang-ulang sehingga terjadi perubahan dan kemajuan dalam proses belajar siswa sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya.
Sering kita jumpai tidak sedikit kegagalan seorang guru dalam mengajar disebabkan oleh lemahnya penguasaan metodologi pengajarannya.

Penulis melihat lembaga Madrasah Tsanawiyah Negeri Pulosari yang berada di Desa Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung adalah sebuah lembaga yang dapat dibilang sudah maju dibandingkan atau melihat lembaga Madrasah Tsanawiyah lainnya yang sederajat, terlihat pada fasilitas, guru, dan model pembelajarannya. Tentunya dalam lembaga sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri pulosari yang dibawah naungan DEPAG masalah pelajaran agama mestinya tidak diragukan lagi seperti halnya membaca, menghafal dan menulis huruf arab karena siswa-siswi yang berada dalam lembaga Madrasah Tsanawiyah Negeri Pulosari mendapatkan pelajaran al-Qur’an Hadits yang disitu jelas otomatis menuntut seorang siswa mampu dan dapat melafalkan, menghafalkan dan juga menulis huruf arab dengan baik dan benar tentunya, karena juga dalam pelajaran dan pembelajaran al-Qur’an Hadits yang ada pada lembaga Madrasah Tsanawiyah Negeri Pulosari memberikan materi tentang tata cara melafalkan, menghafalkan juga menulis huruf arab yang berada dalam materi pelajaran al-Qur’an Hadits. Akan tetapi meskipun demikian pada kenyataannya masih ditemukan banyak dari siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri Pulosari yang belum dapat membaca atau melafalkan huruf arab apalagi menghafal dan menulis huruf arab dengan baik dan benar padahal itu semua berada dalam materi pelajaran al-Qur’an Hadits. Penulis dapat menyimpulkan demikian, karena penulis melaksanakan kegiatan PPL di Madrasah Tsanawiyah Negeri Pulosari dan menjumpai banyak siswa-siswi yang belum dapat membaca dan melafalkan huruf arab.
Berangkat dari serangkaian uraian diatas serta dengan melihat kenyataan yang sedemikian rupa, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan tema “Implementasi Metode Drill Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Pada Siswa Kelas VIII Semester II MTsN Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010”.
B. Fokus Masalah
1. Bagaimana persiapan implementasi Metode Drill mata pelajaran al-Qur’an Hadits pada siswa kelas VIII semester genap MTsN Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010?.

2. Bagaimana pelaksanaan implementasi Metode Drill mata pelajaran al-Qur’an Hadits pada siswa kelas VIII semester genap MTsN Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010?.

3. Bagaimana penilaian implementasi Metode Drill mata pelajaran al-Qur’an Hadits pada siswa kelas VIII semester genap MTsN Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010?.
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana persiapan implementasi Metode Drill mata pelajaran al-Qur’an Hadits pada siswa kelas VIII semester genap MTsN Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010.

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan implementasi Metode Drill mata pelajaran al-Qur’an Hadits pada siswa kelas VIII semester genap MTsN Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010.

3. Untuk mengetahui bagaimana penilaian implementasi Metode Drill mata pelajaran al-Qur’an Hadits pada siswa kelas VIII semester genap MTsN Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010.
D. Kegunaan Hasil Penelitian 
1. Bagi Peneliti.
Untuk mengembangkan ilmu teoritis yang diterima di bangku kuliah, dengan diterapkan di lokasi penelitian, sehingga peneliti dapat menganalisa, dan mengumpulkan hasil data yang ada, sehingga mengetahui implementasi Metode Drill mata pelajaran al-Qur’an Hadits pada siswa kelas VIII semester genap MTsN Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010.
2. Bagi Madrasah Tsanawiyah Negeri Pulosari

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan atau masukan dalam rangka penyempurnaan implementasi Metode Drill mata pelajaran al-Qur’an Hadits pada siswa kelas VIII semester genap MTsN Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010 untuk tahun-tahun berikutnya yang lebih baik.

3. Bagi Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini bisa dijadikan pijakan atau acuan untuk penelitian selanjutnya, yang lebih mendalam tentang permasalahan-permasalahan sepanjang berkaitan dengannya.
E. Sistematika Skripsi 

Penyajian skripsi ini dikemukakan dalam tiga bagian yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.
Bagian awal skripsi ini adalah preliminer yang memuat hal-hal yang sifatnya formal seperti halnya judul, pengajuan, pengesahan, persembahan, abstrak, kata pengantar dan paginasi skripsi.

Bagian utama skripsi ini memuat lima bab yang berhubungan antara bab satu dengan bab lainnya, tersusun sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan memuat latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II Landasan Teori memuat pembahasan mengenai tinjauan tentang metode pengajaran, macam-macam metode pengajaran, cara memilih metode pengajaran. Tinjauan tentang metode drill, yang menyangkut beberapa masalah yaitu pengertian metode drill, langkah-langkah metode drill, kebaikan metode drill, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan metode drill. Tinjauan tentang al-Qur’an Hadits yang meliputi bebarapa masalah yaitu pengertian al-Qur’an Hadits, ruang lingkup pembahasan al-Qur’an Hadits.

Bab III Metode penelitian, memuat tentang metode penelitian yang meliputi pola penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, metode dan istrumen pengumpulan data, analisa data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV Laporan penelitian memuat tentang deskripsi keadaan obyek, penyajian data dan pembahasan data penelitian.

Bab V Penutup memuat pembahasan tentang kesimpulan dan saran-saran.

Bagian akhir skripsi ini memuat hal-hal yang sifatnya complementatif untuk menambah faliditas isi skripsi yaitu daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang diperlukan.
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